BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM atau dikenal dengan istilah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
mempunyai kegiatan tertentu yang mengubah sumber ekonomi menjadi nilai guna
berupa barang dan jasa yang diperjual belikan. Salah satu tujuan utama
didirikannya sebuah UMKM vyaitu untuk mendapatkan laba yang maksimal. Agar
tujuan tersebut dapat terwujud, maka UMKM harus pandai dalam mengelola

keuangannya dengan baik. Selain itu, UMKM juga dapat diartikan sebagai suatu

i (Indrawati, 2016).

ik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008)

akan usaha.produktif milik sendiri yang

didirikan I r g memenuhi Kriteria

Usaha Mi C mni. Berdasarkan data
. o - i -- AL UMKM, 2019), tercatat

tahun 2019 sebanyak

65,465,497 atau seta 1da a9 jumlah  UMKM ini

Maka dari itu, pelaku usaha diharapkan agar bisa bertahan untuk kelangsungan
hidup bisnisnya. Persaingan antar UMKM dapat dilihat dari segi produk yang
sejenis tetapi harganya berbeda, kualitas rasa, promosi serta persediaan barang
yang akan dijual. Menurut (Tamodia, 2013), hal yang paling penting yaitu
persediaan, karena jika pelaku usaha tidak bisa memenuhi permintaan pelanggan,
maka pelanggan tersebut akan membeli produk yang sama pada UMKM lain.
Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan kerugian jika persediaan kosong secara
terus menerus. Maka dari itu, pelaku UMKM harus mempunyai strategi dalam
perencanaan persediaan yang baik dan benar.
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Menurut (Daud, 2017), Dalam operasi bisnis, persediaan mempunyai
peran penting, oleh karena itu pelaku usaha harus mengadakan manajemen
persediaan. Dengan kata lain, dalam mencapai tujuan akhir pelaku usaha harus
bisa mengantisipasi keadaan atau tantangan yang terdapat pada manajemen
persediaan, seperti meminimalisasi total biaya yang harus dikeluarkan untuk
penanganan persediaan. Sehingga barang yang disimpan untuk digunakan atau
dijual oleh pemilik usaha diartikan sebagai persediaan.

Berdasarkan hal tersebut, dalam UMKM yang menjual sebuah produk,
persediaan bahan baku, produk setengah jadi maupun produk jadi sangat besar
pengaruhnya terhadap kelancaran proses produksi dan penjualan untuk

menghasilkan labar wsehab itu, perlu melakukan pengendalian persediaan agar

sediaan sangat penting bagi sebuah

W‘ANGWyimpanan serta risiko

yang akan ditanggung ole ik usaha apabila barang yang disimpan menjadi

rusak atau tidak dapat digunaka 3 2mbuat pemilik

sesungguhnya lebih besar perkiraan permintaan.

Menurut (Verawaty et al., 2015), perencanaan pemesanan sangat penting
dilakukan karena pemesanan dalam jumlah yang tepat dan waktu yang tepat dapat
mengurangi terjadinya kekurangan persediaan barang sehingga perusahaan dapat
melakukan pengelolaan persediaan dengan baik. Adanya perencanaan dalam
pemesanan persediaan diharapkan dapat memperlancar jalannya proses produksi
dan penjualan sebuah usaha. Maka untuk menjamin kelancaran tersebut, suatu

UMKM perlu melakukan perencanaan pemesanan secara terkendali.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



Apabila perencanaan pemesanan dilakukan dengan baik dan terstruktur,
hal tersebut akan berdampak baik bagi penjualan karena sebuah usaha dapat
melakukan penjualan yang tepat untuk memenuhi permintaan konsumen. Menurut
(Ferawati et al., 2020) suatu aktivitas yang paling penting dan utama dalam
perusahaan yakni penjualan, karena dengan proses tersebut perusahaan
menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasi dan
keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, dalam melakukan penjualan, pemilik usaha
harus dapat merencanakan jumlah produk yang akan dijual karena untuk
mencegah terjadinya kelebihan maupun kekurangan produk. Apabila kekurangan
produk, pemilik usaha akan kehilangan pelanggan karena tidak bisa memenuhi

apabila kelebihan produk akan menimbulkan

k yang belum terjual. Selain itu,
produk mengakibatkan kéruglan yang cukup besar jika produk yang
di pabrik rusak atau sudah mpasa expired sehingga produk tersebut

ni, 2016), bahwa terjadinya

I r' ipercepat perputaran
persediaannya arenanteknologi sem i Ih dengan seiringnya waktu dan
harga pasar yang NARAWANﬁg yang sudah rusak

menyebabkan barang terse k layak dijual. Jika banyak barang dagangan

kerupuk sebagai produk utama, usaha ini berlokasi 0 tungkerta Kecamatan
Klari Kabupaten Karawang. Kerupuk Putra SGR telah berdiri sejak tahun 1987
atau 36, usaha ini merupakan usaha keluarga turun temurun dari orang tua, anak
pertama, hingga sekarang dikelola oleh anak kedua (Ibu Lilis). Saat ini UMKM
Kerupuk Putra SGR tidak lagi memproduksi kerupuk mentah secara langsung di
pabrik karena alat-alatnya rusak dan kekurangan tenaga kerja, sehingga pemilik
membeli bahan setengah jadi atau kerupuk mentah dari satu supplier dan
melakukan penggorengan di pabrik kemudian dijual. Berdasarkan hasil wawancara

dengan pemilik usaha Kerupuk Putra SGR, diketahui bahwa dalam pelaksanaan
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usahanya terdapat beberapa masalah mengenai persediaan kerupuk mentah.
Berikut merupakan gambar grafik dari penggunaan kerupuk mentah pada UMKM
Kerupuk Putra SGR.

PENGGUNAAN ATAU PENGGORENGAN
KERUPUK MENTAH (KG)
UMKM KERUPUK PUTRA SGR (2022)

1.377

767

kerupuk ment g#=Pada bulan april penggunaan

sering kekurangan dan keleb
kerupuk mentah karena kelangkaan
kerupuk mentah susah untuk dikeringkan. Pada ekurangan, pemilik
tidak membeli kerupuk mentah ke supplier lain dengan alasan apabila membeli
pada supplier yang berbeda, otomatis rasa dari kerupuk juga akan berbeda.
Sehingga pemilik hanya membeli pada satu supplier. Apabila terjadi kekurangan,
pemilik hanya bisa menunggu kerupuk mentah dari satu supplier itu saja.
Sedangkan dalam setiap pembelian, pemilik membeli berdasarkan permintaan
sebelumnya atau sesuai dengan stok yang tersedia di supplier. Selain itu, pemilik
melakukan pemesanan kembali pada saat kerupuk mentah yang tersisa di pabrik

hampir habis. Jumlah stok kerupuk mentah pada saat titik pesan kembali hanya
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dengan perkiraan saja, sehingga hal ini juga yang mengakibatkan terjadinya
kekurangan persediaan. Pemilik pernah kehabisan stok kerupuk mentah di pabrik
pada saat kelangkaan tepung, karena pemilik tidak menyediakan persediaan
pengaman, sehingga apabila kerupuk mentah kosong maka penjualan pun akan
terhenti. Jika sedang mengalami kekurangan, pemilik tidak bisa melakukan
tindakan apapun karena hanya membeli kerupuk mentah pada satu supplier saja.
Jadi, apabila permintaan lebih banyak dari biasanya sedangkan proses
penggorengan terhambat, maka dari itu Kerupuk Putra SGR tidak bisa memenuhi
permintaan yang sesuai dengan keinginan konsumen. Sehingga pemilik tidak bisa
melakukan penjualan secara maksimal.

erupuk mentah apabila stok kerupuk mentah di

Bulan Penggunaan (pcs) Penjualan (pcs)
Januari 187.350 184.350
Februari 164.550 164.180
Maret 188.400 183.397
April 0 0
Mei 148.350 139.191
Juni 206.550 199.339
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Lanjutan Tabel 1.1
Rekapitulasi Penggunaan dan Penjualan
UMKM Kerupuk Putra SGR Tahun 2022

Juli 144.600 135.478
Agustus 151.950 144.552
September 154.950 130.400
Oktober 129.600 127.300
November 106.500 101.826
Desember 115.050 114.404

Sumber: UMKM Kerupuk Putra SGR (Hasil Olah Penulis, 2023)
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dikatakan bahwa pemilik UMKM Kerupuk

Putra SGR belum,mengatur jumlah penggunaan atau penggorengan kerupuk

d'ig:% pada tabel tersebut untuk setiap
ba antara jumlah penggunaan kerupuk

pulkan penumpukan kerupuk jadi yang

dengan cepat akan
ondisi kerupuk yang

kan kerugian bagi pemilik

menunjukkan perencanaan pe
Mandiri Palembang sudah bagus
direncanakan dengan jelas dan lebih spesifik be asil penjualan tahun
sebelumnya. Sedangkan adanya pengendalian persediaan dapat membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya sesuai yang telah ditetapkan. Jika barang
lama tidak terjual maka akan terjadi kelebihan barang di pabrik, oleh karena itu
perputaran persediaannya harus dipercepat agar barang tersebut tetap masih layak

untuk dijual.
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Menurut penelitian  Ad Dzikri (2019) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT. Sumatera Tropical Spices diharapkan dalam mengontrol
persediaan cassia stick di masa yang akan datang, pemilik seharusnya
menggunakan sistem pengendalian persediaan dengan menggunakan metode
peramalan. PT. Sumatera Tropical Spices menggunakan metode peramalan tren
kuadratis dalam sistem pengendaliannya. Selain itu, perusahaan juga menghitung
pembelian yang ekonomis dengan menggunakan metode EOQ. Kedua sistem
pengendalian tersebut bertujuan untuk mencegah terjadinya kelebihan dan
kekurangan cassia stick di pabrik.

Menurut penelitian Yogaswara dan Yusuf Mauluddin (2016) dengan

hasil penelitiag unjukkan bahwa kebijakan hasil Q dapat digunakan oleh

pemilik PDg#SUCI Segar dalam_pengendalian persediaannya. Tetapi, ini hanya
dilakukan”jika keadaan masih sama deng
kebijaké

Segar |

an penelitian berlangsung dalam hal

persediaan, biaya persediaan, daf] kebutuhan. Apabila pemilik PD. Suci

menambahkan pefsediaan 3} kampemilil dapat menggunakan
awasan yang lebifrdet

Me peneliti _ ctarini_(2( n hasil penelitian
menunjukkan balwasPT. Warehous.ﬁ-._-- P embang belum berjalan dengan

baik dalam melakukag KARIAWAMG)ersediaannya. Hal ini

karena perusahaan memiliki“kelemahan dalam melakukan survey terhadap

sistem pe

konsumen. Perusahaan harus p.Strategi pengendaliangpersediaan yang

tepat, seperti menetapkan persediaa engaman,=jamian pe

esanan yang
ekonomis dan titik pemesanan kembali untuk mencegah™Kelebihan persediaan di
kemudian hari.

Menurut Ferawati, Kyushu Davita Fersiartha, Yusmalina, dan Ira Yuliana
(2020) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa persediaan dan penjualan
berpengaruh terhadap laba perusahaan, sehingga perusahaan seharusnya dapat
meningkatkan efektivitas dalam mengendalikan persediaan barang dagang yang
mencakup pencatatan, penilaian dan pengendalian biaya persediaan. Perusahaan

sebaiknya menggunakan sistem penjualan yang lebih aktif terhadap masyarakat.
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Dijelaskan bahwa jika persediaan barang tidak terkendali dengan baik, maka
penjualan akan menurun, hal ini akan berdampak pada laba perusahaan.
Berdasarkan hasil peneliti terdahulu, dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitiannya sama yaitu perusahaan harus meningkatkan efektivitas pengendalian
persediaan guna meminimalisir kelebihan dan kekurangan persediaan. Perbedaan
dalam penelitian ini yaitu adanya variabel tambahan yakni perencanaan
pemesanan dan penjualan. Sehingga dalam penelitian ini mengetahui bagaimana
pengendalian persediaan yang dilakukan oleh pemilik UMKM kerupuk putra SGR
pada saat terjadi kelebihan dan kekurangan kerupuk mentah dalam perencanaan
pemesanan dan penjualannya.
ikapi isi._ini, UMKM Kerupuk Putra SGR harus mempunyai
g te Slale peﬁ?dalian persediaan kerupuk mentah,
erjadi kekurangan kerupuk mentah pada saat terjadi kelangkaan tepung

dan saatimusim hujan serta tidak terjadi fkelebihan kerupuk mentah yang dapat

ggaidalam proses penggorengan
il. " Pemilik usaha harus bisa

at mempertahankan

strategi

agar tidg

an biaya perse

A\ -
dimana kondisi ’ “farus stabil khususnya dari segi

aan kerupu .
jumlah. Selain itu, % KMWANGakan seberapa banyak

kebutuhan kerupuk mente

= = Si=
a e
: ang t

ang, akan digunakan untuk penjualan agar dapat
memenuhi permintaan konsumenyBerdasackan uraian di atas, pepulis termotivasi
untuk melakukan penelitian denga
PERSEDIAAN  KERUPUK  MENTAH PERENCANAAN
PEMESANAN DAN PENJUALAN PADA UMKM KERUPUK PUTRA SGR”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat diuraikan
beberapa masalah yang dihadapi oleh UMKM Kerupuk Putra SGR yaitu sebagai
berikut:
1. Kekurangan kerupuk mentah pada saat musim hujan karena kerupuk susah

untuk dikeringkan dengan cepat.
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1.3

1.

14

Kelebihan kerupuk mentah jika stok di supplier sedang tinggi sehingga
supplier sering mengirim kerupuk mentah secara mendadak walaupun pemilik
belum melakukan pemesanan ulang.

Pemilik hanya membeli pada satu supplier saja, jika terjadi kekurangan
kerupuk mentah tidak ada tindakan untuk membeli pada supplier lain.

Pada saat terjadi kelebihan, pemilik belum mengatur jumlah penggunaan atau
penggorengan kerupuk mentah dengan baik sehingga selalu ada kerupuk yang
belum terjual. Hal ini menimbulkan adanya penumpukan produk jadi di
pabrik.

Persediaan kerupuk mentah pada saat titik pemesanan kembali ditentukan

N jelas, maka batasan dari
i.yaitu sebagai berikut:
Bidang kajle 2 delsemranajemen, khususnya manajemen

KARAWANG

lisis Pengendalian Persediaan Kerupuk Mentah

keuangan.

Tema penelitian ini adala

dalam Perencanaan Pemesa
SGR.

Metode penelitian ini adalah analisis deskripti

jualan pada Umk erupuk Putra

Penelitian dilaksanakan pada UMKM Kerupuk Putra SGR yang berlokasi di

Desa Gintungkerta Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana persediaan kerupuk mentah yang selama ini dilakukan oleh
pemilik UMKM Kerupuk Putra SGR?

2. Bagaimana perencanaan pemesanan kerupuk mentah pada UMKM Kerupuk
Putra SGR?

3. Bagaimana penggunaan kerupuk mentah untuk penjualan pada UMKM
Kerupuk Putra SGR?

15 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan maka dapat diambil
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk m kaji, membahas dan menjelaskan persediaan kerupuk

d askan  penggunaan
upuk Putra SGR.

secara teoritis maupun pr aat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.6.1  Manfaat Teoritis
1. Bagi penulis, penelitian ini diharap aat bagi peneliti
untuk menjelaskan tentang proses apa saja yang dilalui dalam
pengendalian persediaan. Selain itu, diharapkan dapat mengimplementasi
teori dan ilmu yang telah didapatkan selama dalam perkuliahan terutama

di bidang manajemen keuangan pada umumnya.
2. Bagi Universitas Buana Perjuangan Karawang, hasil dari penelitian ini
diharapkan bisa menjadi ilmu dan memberikan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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1.6.2

11

Manfaat Praktis

. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau

saran sebagai bahan penilaian dalam pengendalian persediaan kerupuk
mentah terutama dalam pemesanan dan penggunaan kerupuk mentah

untuk dijual yang akan dilakukan di masa yang akan datang.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi.
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